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ABSTRAK

MOBILE GISBERBASISANDROID
PEMETAAN INDUSTRI DI KOTA BATAM

Aplikas mobile GIS berbasis android merupakan suatu layanan yang memadukan antara
peta digital dalam bentuk vektor dan media smartphone untuk melakukan pencarian |okasi
industri yang ada di kota batam. Aplikas ini bersifat online. Saat ini informasi yang
disgikan hanya menyedikan lokasi perkawasan, pengguna yang belum mengenal lokasi
tersebut akan kesulitan atau membutuhkan waktu lama untuk menemukan lokasi industri
yang diinginkannya. Oleh karena itu perlu dirancang suatu aplikas yang mampu
memberikan informasi mengenai lokasi industri yang ada di Kota Batam. Tugas akhir ini
melakukan penelitian dan pembuatan aplikasi mobile GIS berbasis android untuk
memberikan informasi mengenai lokas industri di Kota Batam. Aplikasi ini berhasil
dibangun dengan memiliki kemampuan untuk menampilkan peta K ota Batam yang diambil
dari geoserver, menangani proses pencarian, menampilkan informas dan peta lokas
industri sesuai yang diinginkan pengguna.

Katakunci: Industri, Geoserver, Mobile GIS, Android.



ABSTRACT
ANDROID-BASED MOBILE GIS

MAPPING THE INDUSTRY IN BATAM

Android-based mobile GIS application is a service that combines digital maps in vector
and smartphone media to search industry in Batam. This application is online. Currently
the information presented only provide location of region, users who are not familiar with
the location will be difficult or take along time to find the location of industry. Therefore it
IS hecessary to design an application that is able to provide information on the location of
industries in Batam. This thesis did research and development of Android-based mobile
GIS applications to provide information the location of industry in Batam. These
applications have been built with the ability to show map of Batam are taken from

geoserver, handle the search process, displays information and maps location of industry as
desired user.

Key Words : Industry, Geoserver, Mobile GIS Android
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan informasi telah menjadi kebutuhan pokok masyarakat indonesia tidak
terkecuali masyarakat Kota Batam. Kota Batam merupakan lingkungan kerja daerah
industri dengan didukung oleh Otorita Pengembangan Daerah Industri Kota Batam atau
lebih dikenal dengan Badan Pengusahaan Batam (BP Batam) sebagai penggerak
pembangunan Kota Batam. Secara umum industri di Kota Batam terbagi menjadi industri
berat dan industri ringan. Industri berat didominasi oleh industri galangan kapal, industri
fabrikasi, industri baja, industri logam dan lainnya. Sedangkan industri ringan melipuiti
industri manufacturing, industri elektronika, industri garment, industri plastik dan lainnya.
Pemetaan industri perlu diterapkan untuk mengetahui lokasi industri yang ada di Kota
Batam. Sistem informasi geografis (bahasa Inggris. Geographic Information System
disingkat GIS) dapat mengatass masalah tersebut. GIS akan menampilkan letak lokasi
industri pada kondisi sesungguhnya. Informasi pemetaan industri di Kota Batam yang ada
saat ini hanya menyedikan lokasi perkawasan. Sehingga ketika pengguna ingin mencari
informasi industri tertentu tidak bisa ditangani sistem yang ada. Oleh karena itu perlu
dibuat sebuah aplikasi yang mampu menampilkan informasi mengenai lokasi industri yang
ada di Kota Batam.

Metode pemetaan bereferensi geografis seperti GIS Berbasis Dekstop Untuk Sentra
Industri Kergiinan Bantul Yogyakarta (Wulan Nur, 2010), GIS Berbasis Web Untuk
Pemetaan Industri Kecil di Kabupaten Bantul (Bangun Murdian Jati, 2011) banyak
diusulkan oleh peneliti. Mobile GIS memiliki kelebihan bisa digunakan dimana sgja, bisa
dipadukan dengan GPS, sistem koleksi data sangat efisien yaitu dengan ”Point and click”,
dan data spasial dikelola dalam dataset referensi. Tetapi mobile GIS memiliki kelemahan
pengaksesan terhadap data GIS dan fungsi-fungsinya tidak selengkap dan sekomplek di
desktop.

Pada penelitian ini akan diterapkan mobile GIS untuk pemetaan industri, sehingga hasil
pemetaan dapat digunakan sebagai referensi untuk mengetahui informasi dan lokasi
industri tertentu. Mobile GIS akan ditampilkan dalam bentuk informasi berbasis platform

android, sehingga mudah diakses dari smartphone.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah :

1. Bagaimana mendesain dan membangun aplikasi mobile GIS berbasis android yang
mampu mencari lokas dan menampilkan informasi mengenai industri yang
diinginkan pengguna.

2.  Bagaimana mengimplementasikan aplikasi mobile GIS berbasis android yang mampu

menampilkan informasi mengenal industri yang ada di Kota Batam.
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pengerjaan Tugas Akhir ini Yaitu :

1. Visudisas petayang dibuat hanya pulau Batam.
2. Aplikasi hanya menampilkan data industri yang bergerak di bidang elektronik.
3.  Aplikas tidak bisadiakses offline.

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan masal ah diatas maka tujuan tugas akhir ini adal ah:

1. Mendesain dan membangun aplikasi mobile GIS berbasis android yang mampu
mencari lokasi dan menampilkan informas mengena industri yang diinginkan
pengguna

2.  Mengimplementasikan aplikass mobile GIS berbasis android yang mampu

menampilkan informasi mengenal industri di Kota Batam.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan |aporan tugas akhir ini adalah:

Bab | : Pendahuluan beris tentang Latar Belakang, Rumusan Masaah, Batasan
Masalah, Tujuan dan Sistematika Penulisan.

Bab Il : Landasan Teori beris tentang penjelasan Sistem informasi georafis, Mobile GIS,
Android dan penjelasan beberapa aplikasi penunjang.

Bab IIl : Analisis dan Perancangan beris tentang deskripsi umum sistem, Use Case

Diagram, Skenario Use Case, Sequence Diagram dan Class Diagram.



Bab IV : Hasll dan Pembahasan setelah dilakukan perancangan maka tahap selanjutnya
adalah implementasi dan pengujian aplikasi. Implementas akan menghasilkan aplikas
yang dapat dijalankan di lingkungan operasiona. untuk mengetahui apakah aplikasi
tersebut dapat melakukan fungsi sesuai deskripsi perencanaan maka perlu dilakukan

penguijian.

Bab V : Kesimpulan dan Saran berisi tentang kessmpulan yang merupakan rangkuman
dari hasil analisis kinerja pada bagian sebelumnya serta saran-saran pengembangan dari

penelitian yang dibuat dan aspek yang belum terselesaikan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjaun Pustaka
211 Profil Kota Batam

Kota Batam merupakan bagian dari Provinss Kepulauan Riau, memiliki luas wilayah
daratan seluas 1.040 knm? atau sekitar 1,5 kali dari wilayah Singapura, sedangkan luas
wilayah keseluruhan mencapai 2.950 km2. Kota Batam beriklim tropis dengan suhu rata-
rata 26 sampai 34 dergat celsius. Kota Batam memiliki dataran yang berbukit dan
berlembah. Tanahnya berupa tanah merah yang kurang subur.

Batas-batas K ota Batam:
Utara: Selat Singapura dan Singapura
Selatan : Kabupaten Lingga
Barat : Kabupaten Karimun

Timur : Pulau Bintan dan Tanjung Pinang

Pada dekade 1970-an, dengan tujuan awa menjadikan Batam sebagai Singapura-nya
Indonesia, maka sesual Keputusan Presiden nomor 41 tahun 1973, Pulau Batam ditetapkan
sebagai lingkungan kerja daerah industri dengan didukung oleh Otorita Pengembangan
Daerah Industri Pulau Batam atau lebih dikenal dengan Badan Pengusahaan Batam (BP
Batam) sebagai penggerak pembangunan Batam.

Industri di Batam terbagi menjadi industri berat dan industri ringan. Industri berat
didominasi oleh industri galangan kapal, industri fabrikasi, industri baja, industri logam
dan lainnya. Sedangkan industri ringan meliputi industri manufacturing, industri
elektronika, industri garment, industri plastik dan lainnya (SKPD Kota Batam, 2012).

2.1.2 Sistem Informas Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) mulai dikenal pada awa tahun 1980-an. SIG adalah
suatu sistem untuk memperoleh, menyimpan, menganalisis dan mengelola data spasial
beserta data atribut terkait yang secara keruangan direferensikan pada bumi. ESRI
(Environmental System Research Institute, 1990) mendefiniskan SIG adalah kumpulan
yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan

personil yang dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, meng-update,



memanipulasi, menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi
geografis. Pengertian SIG dapat beragam tetapi mempunyai satu kesamaan, yaitu bahwa
SIG adalah suatu sistem yang berkaitan dengan informasi geografis. Dalam arti yang lebih
sempit, SIG merupakan suatu sistem berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan
dan menganalisis objek-objek dan fenomena-fenomena dengan lokasi geografis merupakan

karakteristik yang penting untuk dianalisis.
Komponen-komponen dalam SIG ( Sistem Informasi Geografis) terdiri dari :

a. Perangkat Keras Komputer (Hardware)
SIG membutuhkan komputer untuk penyimpanan dan pemrosesan data. Ukuran dari
sistem komputerisasi bergantung pada tipe SIG itu sendiri. Hardware yang digunakan
daam SIG memiliki spesifikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem

informasi lainnya.

b. Perangkat Lunak Komputer (Software)
Sebuah software SIG haruslah menyediakan fungsi dan tool yang mampu melakukan
penyimpanan data, analisis, dan menampilkan informasi geografis. Sebagal inti dari
sistem SIG, software SIG itu sendiri menyediakan fungsi-fungsi untuk penyimpanan,

pengaturan, link, query, dan analisis data geografi.

c. Datadata Geografis
SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang diperlukan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Data yang dapat diolah dalam SIG
merupakan fakta-fakta di permukaan bumi yang memiliki referensi keruangan baik
referensi secara relatif maupun referensi secara absolut, dan disgjikan dalam sebuah

peta.

d. Sumber DayaManusia
Sumberdaya manusia yang terlatih merupakan sebagai komponen terakhir dari SIG.
Peranannya adalah sebagai pengoperasi perangkat keras dan perangkat lunak, serta
menangani data geografis dengan kedua perangkat tersebut. Sumberdaya manusia juga
merupakan sebagal sistem analis yang menerjemahkan permasalahan riil di permukaan
bumi dengan bahasa SIG, sehingga permasalahan dapat diidentifikasi dan dicari

solusinya.
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Gambar 1 Komponen-komponen SIG

Berdasarkan teknologi dan informasinya, SIG dapat dikategorikan dalam tiga aplikasi,
yaitu : SIG berbasis desktop (Desktop GIS), SIG berbasis web (Web GIS), dan SIG berbasis
Mobile (Mobile GIS). Meskipun demikian, ketiganya saling berhubungan satu dengan yang
lainnya (Riyanto, 2010).
1. SIG Berbasis Desktop (Desktop GIS)
Desktop dapat didefinisikan sebagai aplikasi sistem informasi geografis yang
diimplementasikan pada komputer desktop (stand alone). Berikut hal-hal yang berkenaan
dengan aplikasi sistem informasi geografis berbasis desktop (Desktop GIS).
1. Terbatas untuk komputer desktop.
2. Karena merupakan teknologi stand alone, maka tidak semua orang dapat mengakses
aplikasi ini dalam waktu yang bersamaan.
3. Kemampuan aplikasi desktop GIS, melipuiti:
Menampilkan data pada peta.
Menganalisis data.
Membuat kualitas publikasi atau peta profesional.
4. Alur pemrosesan data, meliputi :
Penciptaan atau pembuatan data (data creation).
Pengolahan atau pembaharuan data (data editing).
Analisa data (data analyzing).

Visualisas data (data visualization).



2. SIG Berbasis Web (Web GIS)
Web GIS adalah sistem informasi geografis yang didistribusikan di seluruh lingkungan

jaringan komputer untuk mengintegrasikan, dan mengkomunikasikan informasi geografis
secara visual di World Wide Web melalui internet (Gillavry, 2000).
Berikut disgjikan hal-hal yang berkenaan dengan aplikasi Web GIS.
1. Karenadiimplementasikan padajaringan internet, maka semua orang dapat mengakses
aplikasi ini dalam waktu yang bersamaan.
2. Alur pemrosesan data, meliputi :
Pengelolaan data (data management).
Pengarsipan dan penyimpangan data (data archiving).
Berbagi data (data sharing).
Penyebaran data (data distribution).

3. SIG Berbasis Mobile (Mobile GIS)

Mobile GIS merupakan integrasi antara beberapa teknologi, yaitu :
Perangkat Mobile
Global Positioning System (GPS)

Wirel ess communication untuk mengakses Internet GIS.

Dengan kombinasi dari beberapa teknologi di atas membuat mobile GIS dapat digunakan
untuk menangkap, menyimpan, update, manipulasi, analisis dan menampilkan informasi
geografi secara tepat. Sehingga melalui teknologi tersebut juga dapat membuat basis data
yang diakses oleh personil di lapangan secaralangsung di segalatempat dan waktu. Sistem
ini dapat menambah informas secara real-time ke basis data dan aplikasinya dalam hal
kecepatan akses, tampilan, dan penentuan keputusan. Secara singkat Mobile GIS
didefinisikan sebagal sebuah integrasi cara kerja perangkat lunak/keras untuk pengaksesan
data dan layanan geospasial melalui perangkat bergerak via jaringan kabel atau nirkabel
(Riyanto, 2010).

Mobile GIS menawarkan fleksibilitas yang besar, memungkinkan pengguna memperoleh
hasil secara cepat sesuai dengan kebutuhan mereka. Mobile GIS menyediakan akses data
dari segala tempat dan di kapanpun keberadaan pengguna. Adapun beberapa komponen
yang bergabung membentuk mobile GIS, yaitu mobile client, jaringan tanpa kabel, dan
server. Mobile client berupa perekam data posisi misalnya GPS, yang mana pergerakan

mobile dengan GPS yang diperoleh dan dengan GSM dapat mengirimkan posisi geografis
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ke server atau dalam kondisi lain dimana orang yang membawa smartphone yang di
dalamnya sudah terinstal sistem operas tertentu seperti dengan dilengkapi GPS.
Smartphone tersebut dapat menunjukkan peta digital beserta koordinatnya dengan
mengkomunikasikan dengan server melalui jaringan tanpa kabel. Jaringan tersebut dapat
melalui Global System for Mobile Communication (GSM), General Pocket Radio System
(GPRS), Code Division Multiple Access (CDMA) yang mendukung transmisi digital.

2.1.3 Smartphone

Telepon cerdas (smartphone) adalah telepon genggam yang mempunyai kemampuan
tingkat tinggi, bahkan hampir memiliki fungsi yang menyerupai komputer. Bagi beberapa
orang, telepon pintar merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh perangkat
lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang
aplikasi. Dengan kata lain, telepon cerdas merupakan komputer kecil yang mempunyai

kemampuan sebuah telepon.

Pertumbuhan permintaan akan alat canggih yang mudah dibawa ke manamana membuat
kemajuan besar dalam pemroses, memori, layar dan sistem operasi yang di luar dari jalur
telepon genggam segjak beberapa tahun ini. Dengan menggunakan telepon cerdas hanya
merupakan sebuah evolus dari jenjangjenjang evolus. Kebanyakan dat yang
dikategorikan sebagai telepon cerdas menggunakan sistem operasi yang berbeda. Dalam
hal fitur, kebanyakan telepon pintar mendukung sepenuhnya fasilitas dan fungsi pengatur
persona yang lengkap. Fungsi lainnya dapat menyertakan miniatur keyboard QWERTY,
layar sentuh (touchscreen) atau D-pad, kamera, pengaturan daftar nama, penghitung
kecepatan, navigas piranti lunak dan keras, kemampuan membaca dokumen bisnis,
pemutar musik, penjelgjah foto dan melihat klip video, penjelagjah internet, dan lainnya.
Fitur yang paling sering ditemukan dalam telepon cerdas adalah kemampuannya
menyimpan daftar nama sebanyak mungkin, tidak seperti telepon genggam biasa yang
mempunyai batasan maksimum penyimpanan daftar nama.

2.1.4 Android

Android adalah system operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat seluler
layar sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android awalnya dikembangkan
oleh Android, Inc., dengan dukungan financial dari Google, yang kemudian membelinya
pada tahun 2005. Sistem operasi ini dirilis secara resmi pada tahun 2007, bersamaan
dengan didirikannya Open Handset Alliance, konsorsium dari perusahaan-perusahaan
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perangkat keras, perangkat lunak, dan telekomunikasi yang bertujuan untuk memajukan
standar terbuka perangkat seluler. Ponsel Android pertama mulai dijual pada bulan
Oktober 2008.

Android adalah sistem operasi dengan sumber terbuka (open source), dan Google merilis
kodenyadi bawah lisensi Apache. Kode dengan sumber terbuka dan lisensi perizinan pada
Android memungkinkan perangkat lunak untuk dimodifikasi secara bebas dan
didistribusikan oleh para pembuat perangkat, operator nirkabel, dan pengembang aplikasi.
Selain itu, Android memiliki sgjumlah besar komunitas pengembang aplikasi (apps) yang
memperluas fungsionalitas perangkat, umumnya ditulis dalam versi kustomisasi bahasa

pemrograman Java.

Android juga menjadi pilihan bagi perusahaan teknologi yang menginginkan sistem
operasi berbiaya rendah, bisa dikustomisasi, dan ringan untuk perangkat berteknologi
tinggi tanpa harus mengembangkannya dari awal. Akibatnya, meskipun pada awalnya
sistem operasi ini dirancang khusus untuk telepon pintar dan tablet, Android juga
dikembangkan menjadi aplikasi tambahan di televisi, konsol permainan, kamera digital,
dan perangkat elektronik lainnya. Sifat Android yang terbuka telah mendorong munculnya
sgiumlah besar komunitas pengembang aplikasi untuk menggunakan kode sumber terbuka
sebagal dasar proyek pembuatan aplikasi, dengan menambahkan fitur-fitur baru bagi
pengguna tingkat lanjut atau mengoperasikan Android pada perangkat yang secara resmi

dirilis dengan menggunakan sistem operasi lain.

2.1.5 Pemrograman Aplikasi

1. UML

Unified Modeling Language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh
meta-model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain sistem perangkat lunak,
khususnya sistem yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek (OOP).

Bahasa UML digunakan untuk menentukan, memvisualisasikan, membangun, dan
mendokumentasikan suatu sistem informasi. UML dikembangkan sebagai suatu aat untuk
analisis dan desain berorientasi objek, namun demikian UML dapat digunakan untuk
memahami dan mendokumentasikan setiap sistem informasi. Hal tersebut membuat

penggunaan UML dalam industri terus meningkat. Ini merupakan standar terbuka yang



menjadikannya sebagai bahasa pemodelan yang umum dalam industri peranti lunak dan

pengembangan sistem.

UML menyediakan beberapa jenis diagram untuk memodelkan aplikasi berorientasi objek,

yaitu:

a

- @

J.

K.

2.

Use Case Diagram untuk memodelkan proses bisnis. Use case diagram digunakan
untuk memodelkan bisnis proses berdasarkan perspektif pengguna sistem. Use case
diagram terdiri atas diagram untuk use case dan actor. Actor merepresentasikan orang
yang akan mengoperasikan atau orang yang berinteraksi dengan sistem aplikasi.

Use case merepresentasikan operasi-operasi yang dilakukan oleh actor. Use case
digambarkan berbentuk elips dengan nama operasi dituliskan di dalamnya. Actor yang
melakukan operasi dihubungkan dengan garis lurus ke use case.

Conceptual Diagram untuk memodelkan konsep-konsep yang ada di dalam aplikasi.
Sequence Diagram untuk memodelkan pengiriman pesan (message) antar objects.
Sequence diagram menjelaskan secara detaill urutan proses yang dilakukan dalam
sistem untuk mencapai tujuan dari use case: interaksi yang terjadi antar class, operasi
apa sga yang terlibat, urutan antar operasi, dan informasi yang diperlukan oleh
masing-masing operasi.

Collaboration Diagram untuk memodelkan interaksi antar objects. Collaboration
diagram dipakai untuk memodelkan interaksi antar objek di dalam sistem. Berbeda
dengan sequence diagram yang lebih menonjolkan kronologis dari operasi-operasi
yang dilakukan, collaboration diagram lebih fokus pada pemahaman atas keseluruhan
operas yang dilakukan oleh object.

Sate Diagram untuk memodelkan perilaku objects di dalam sistem.

Activity Diagram untuk memodelkan perilaku Use Cases dan objects di dalam system.
Class Diagram untuk memodelkan struktur kelas. 11-23

Object Diagram untuk memodelkan struktur object.

Component Diagram untuk memodel kan komponen object.

Deployment Diagram untuk memodelkan distribusi aplikasi.

Eclipse

Eclipse adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) untuk mengembangkan

perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform (platform independent) (Wina
Noviani, 2011).
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Berikut ini adalah sifat dari Eclipse:

1. Multi-platform: Target sistem operas Eclipse adaah Microsoft Windows, Linux,
Solaris, AlX, HP-UX dan Mac OS X.

2. Mulit-language: Eclipse dikembangkan dengan bahasa pemrograman Java, akan tetapi
Eclipse mendukung pengembangan aplikasi berbasis bahasa pemrograman lain seperti
C/C++, Coboal, Python, Perl, PHP, dan lain sebagainya.

3. Multi-role: Selain sebagai IDE untuk pengembangan aplikasi. Eclipse pun bisa
digunakan untuk aktivitas dalam siklus pengembangan perangkat lunak seperti

dokumentasi, pengujian perangkat lunak, pengembangan web, dan lain sebagainya.

Eclipse pada saat ini merupakan salah satu IDE favorit dikarenakan gratis dan open source,
yang berarti setiap orang boleh melihat kode pemrograman perangkat lunak ini. Selain itu,
kelebihan dari Eclipse yang membuatnya populer adalah kemampuannya untuk dapat
dikembangkan oleh pengguna dengan komponen yang dinamakan plug-in. Eclipse dibuat
dari kerja sama antara perusahaan-perusahaan anggota 'Eclipse Foundation' (beserta
individu-individu lain). Banyak nama besar yang ikut dalam 'Eclipse Foundation',
termasuk 1BM, BEA, Intel, Nokia, Borland. Eclipse bersaing langsung dengan Netbeans
IDE. Plugin tambahan pada Eclipse jauh lebih banyak dan bervarias dibandingkan IDE

lainnya.

1. InteliJIDEA (commercial, free 30-day trial)
2. Oracle JDeveloper (free)

3. Xinox JCreator (adaversi berbayar maupun free)

Eclipse awanya dikembangkan oleh IBM untuk menggantikan perangkat lunak IBM
Visual Age for Java 4.0. Produk ini diluncurkan oleh IBM padatangga 5 November 2001,
yang menginvestasikan sebanyak US$ 40 juta untuk pengembangannya. Semenjak itu
konsursium Eclipse Foundation mengambil alih untuk pengembangan Eclipse Iebih lanjut
dan pengaturan organisasinya. Sejak versi 3.0, Eclipse pada dasarnya merupakan sebuah
kernel, yang mengangkat plug-in. Apa yang dapat digunakan di dalam Eclipse sebenarnya
adalah fungs dari plug-in yang sudah diinstal. Ini merupakan basis dari Eclipse yang
dinamakan Rich Client Platform (RCP).
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Berikut ini adalah komponen yang membentuk RCP:
1. Coreplatform
2. OSGi

3. SWT (Sandard Widget Toolkit)
4. JFace
5. Eclipse Workbench

Secara standar Eclipse selalu dilengkapi dengan JDT (Java Development Tools), plug-in
yang membuat Eclipse kompatibel untuk mengembangkan program Java, dan PDE (Plug-
in Development Environment) untuk mengembangkan plug-in baru. Eclipse beserta plug-
in-nya diimplementasikan dalam bahasa pemrograman Java. Konsep Eclipse adalah IDE
yang terbuka (open), mudah diperluas (extensible) untuk apa sgja, dan tidak untuk sesuatu
yang spesifik. Jadi, Eclipse tidak sgja untuk mengembangkan program Java, akan tetapi
dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, cukup dengan menginstal plug-in yang
dibutuhkan. Apabila ingin mengembangkan program C/C++ terdapat plug-in CDT
(C/C++ Development Tools). Selain itu, pengembangan secara visual bukan hal yang tidak
mungkin oleh Eclipse, plug-in UML2 tersedia untuk membuat Diagram UML. Dengan
menggunakan PDE setiap orang bisa membuat plug-in sesuai dengan keinginannya. Salah

satu situs yang menawarkan plug-in secara gratis seperti Eclipse downloads by project.

3. Java

Java adalah bahasa pemrograman yang dapat dijalankan di berbagai komputer termasuk
telepon genggam. Bahasa ini awalnya dibuat oleh James Gosling saat masih bergabung di
Sun Microsystems saat ini merupakan bagian dari Oracle dan dirilis tahun 1995. Bahasa ini
banyak mengadops sintaksis yang terdapat pada C dan C++ namun dengan sintaksis
model objek yang lebih sederhana serta dukungan rutin-rutin aras bawah yang minimal.
Aplikasi-aplikasi berbasis java umumnya dikompilasi ke dalam p-code (bytecode) dan
dapat dijalankan pada berbagai Mesin Virtual Java (JVM). Java merupakan bahasa
pemrograman yang bersifat umum/non-spesifik (general purpose), dan secara khusus
didisain untuk memanfaatkan dependensi implementasi seminimal mungkin. Karena
fungsionalitasnya yang memungkinkan aplikasi java mampu berjalan di beberapa platform
sistem operasi yang berbeda, java dikenal pula dengan slogannya, "Tulis sekali, jalankan di

mana pun”. Saat ini java merupakan bahasa pemrograman yang paling populer digunakan,
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dan secara luas dimanfaatkan dalam pengembangan berbagai jenis perangkat lunak aplikasi

ataupun aplikasi berbasis web.

Adapun kelebihan dari Javayaitu :

1

Multiplatform. Kelebihan utama dari Java iadah dapat dijalankan di beberapa
platform operasi komputer, sesuai dengan prinsip tulis sekali, jalankan di mana sgja.
Dengan kelebihan ini pemrogram cukup menulis sebuah program Java dan
dikompilasi (diubah, dari bahasa yang dimengerti manusia menjadi bahasa
mesin/bytecode) sekali lalu hasilnya dapat dijalankan di atas beberapa platform tanpa
perubahan. Kelebihan ini memungkinkan sebuah program berbasis java dikerjakan
diatas operating system Linux tetapi dijalankan dengan baik di atas Microsoft
Windows. Platform yang didukung sampai saat ini adalah Microsoft Windows, Linux,
Mac OS dan Sun Solaris. Penyebabnya adalah setiap sistem operasi menggunakan
programnya sendiri-sendiri  (yang dapat diunduh dari Situs Java) untuk
meninterpretasikan bytecode tersebut.

OOP (Object Oriented Programming - Pemrogram Berorientasi Objek)

Perpustakaan Kelas Yang Lengkap, Java terkena dengan kelengkapan library
(kumpulan program program yang disertakan dalam pemrograman java) yang sangat
memudahkan dalam penggunaan oleh para pemrogram untuk membangun
aplikasinya. Kelengkapan perpustakaan ini ditambah dengan keberadaan komunitas
Java yang besar yang terus menerus membuat perpustakaan-perpustakaan baru untuk
melingkupi seluruh kebutuhan pembangunan aplikasi.

Bergaya C++, memiliki sintaks seperti bahasa pemrograman C++ sehingga menarik
banyak pemrogram C++ untuk pindah ke Java. Saat ini pengguna Java sangat
banyak, sebagian besar adalah pemrogram C++ yang pindah ke Java. Universitas-
universitas di Amerika Serikat juga mulai berpindah dengan menggarkan Java
kepada murid-murid yang baru karena lebih mudah dipahami oleh murid dan dapat
berguna juga bagi mereka yang bukan mengambil jurusan komputer.

Pengumpulan sampah otomatis, memiliki fasilitas pengaturan penggunaan memori
sehingga para pemrogram tidak perlu melakukan pengaturan memori secaralangsung

(seperti halnya dalam bahasa C++ yang dipaka secaraluas).
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Sedangkan kekurangan Javayaitu :

1.  Tulis sekali, jalankan di mana sgja - Masih ada beberapa hal yang tidak kompatibel
antara platform satu dengan platform lain. Untuk J2SE, misalnya SWT-AWT bridge
yang sampai sekarang tidak berfungsi pada Mac OS X.

2. Mudah didekompilasi. Dekompilasi adalah proses membalikkan dari kode jadi
menjadi kode sumber. Ini dimungkinkan karena kode jadi Java merupakan bytecode
yang menyimpan banyak atribut bahasa tingkat tinggi, seperti nhama-nama kelas,
metode, dan tipe data. Hal yang sama juga terjadi pada Microsoft .NET Platform.
Dengan demikian, algoritma yang digunakan program akan lebih sulit
disembunyikan dan mudah dibajak.

Penggunaan memori yang banyak. Penggunaan memori untuk program berbasis Java jauh
lebih besar daripada bahasa tingkat tinggi generasi sebelumnya seperti C/C++ dan Pascal
(lebih spesifik lagi, Delphi dan Object Pascal). Biasanya ini bukan merupakan masalah
bagi pihak yang menggunakan teknologi terbaru (karena trend memori terpasang makin
murah), tetapi menjadi masalah bagi mereka yang masih harus berkutat dengan mesin
komputer berumur lebih dari 4 tahun.

4. Geoserver

Geoserver adalah suatu open source software yang ditulis menggunakan bahasa
pemrograman Java yang memungkinkan user untuk melakukan sharing dan editing
terhadap data geospatial. Geoserver sendiri menggunakan standar dari Open Geospatial
Consortium (OGC), Geoserver memudahkan dalam pembuatan peta dan spatial data
sharing. Geoserver meyediakan data geospasiad melalui layanan web dan dapat diakses
melalui layanan protocol HTTP, aplikasi pemetaan online (MapServer, Google Maps,
Google Earth, Yahoo Maps, dan Microsoft irtual Earth), dan aplikasi desktop (ArcGlIS,
WMS/WFS Client).

Aplikasi layanan WMS, WFS, WCS yang dibangun menggunakan aplikass GeoServer
dapat menyediakan :

Peta vector dan menyajikannya sebagai gambar menggunakan WM S
Peta vector dan menygjikannya sebagai vector dalam bentuk dokumen XML
menggunakan WFS
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Citra satelit atau foto udara dan menyagjikannya sebagai gambar menggunakan
WCS

WMS merupakan layanan basis data spasial melalui media web. WM S menghasilkan peta
yang bergeoreferensi. WM S memproduksi data yang bereferensi geografis secara dinamis
dari informasi geografis (basis data geospasial). Peta hasil WMS dapat berupa gambar
berformat raster atau vector. Sedangkan WFS merupakan layanan publikasi data geospasial
pada tingkat fitur data spasial berbasis web. Disamping penyajian data spasial melalui
image yang dilakukan oleh WMS, klien dapat memperoleh informasi data geospasial
hingga ke level fitur, baik geometri maupun data atributnya. Spesifikass OGC untuk WFS
meggunakan teknologi XML dan protocol HTTP sebagai media penyampaiannya. WCS
merupakan layanan publikas data geospasia untuk tipe data raster melalui media web.
WCS juga memproduks data yang bereferensi georafis secara dinamis dari basis data
geospasia. Peta hasil WCS juga dapat berupa gambar dengan format SVG, PNG, GIF,
atau JPEG.

Berikut Kelebihan dari Geoserver :

1. Open and Share Your Spatial Data, Geoserver memungkinkan Kkita untuk
mempublikasikan ke umum spatial information yang kita miliki. Karena
mengimplementasikan Web Map Service (WMS) standard, Geoserver dapat membuat
peta dadam berbagai varias format. Banyaknya format yang disediakan menjadi
memudahkan programmer dalam berkreas dengan GeoServer, saya sudah
mengalaminya.

2. Use Free and Open Software, GeoServer adalah Software yang free.

3. Integrate With Existing Mapping APIs, Geoserver dapat menampilkan data dari
aplikasi peta yang lain seperti Google Maps, Google Earth, Yahoo Maps, dan
Microsoft Virtual Earth.

4. Community, Geoserver memiliki komunitas yang besar, banyak developer GIS yang
menggunakan Geoserver itu sendiri. Karena komunitas nya yang besar maka jika ada
kesulitan atau pertanyaan ketika menggunakan GeoServer, kita tidak perlu kesulitan
untuk bertanya. Saya sendiri terbiasa bertanya di GIS SackExchange ataupun

SackOverFlow
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5. Quantum GIS

Quantum GIS (QGIS) adalah sebuah aplikas Geographical Information System (GIS)
sumber terbuka dan lintas platform yang dapat dijalankan di sgjumlah sistem operas
termasuk Linux. QGIS juga memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan paket
aplikas komersil terkait. QGIS menyediakan semua fungsionalitas dan fitur-fitur yang
dibutuhkan oleh pengguna GIS pada umumnya. Menggunakan plugins dan fitur inti (core
features) dimungkinkan untuk menvisualisasi (meragakan) pemetaan (maps) untuk
kemudian diedit dan dicetak sebagai sebuah peta yang lengkap. Penguna dapat
menggabungkan data yang dimiliki untuk dianalisa, diedit dan dikelola sesuai dengan apa
yang diinginkan.

Quantum GIS sangat bermanfaat tidak hanya dalam disiplin ilmu geografi saja akan tetapi
software ini sudah banyak bermanfaat diberbagai disiplin ilmu lain dan software ini sudah
banyak diterapkan untuk penelitian kedokteran, psikologi, sosiologi, dan lain sebagainya.
Seperti hal nya software GIS berbasis open source yang lainnya, Quantum GIS bisa
dirubah atau diberi tambahan atau diperbaiki program yang ada didalamnya oleh semua
orang, salah satunya yang bisa dirubah adal ah language yang ada didalam software ini.

6. MySQL

MySQL adalah sebuah implementas dari sistem mangemen basisdata relasional
(RDBMYS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisenss GPL (General Public
License). Setigp pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan
batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat
komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah
sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleks dan
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara

otomatis.

Kehandalan suatu sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja pengoptimasi-
nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL yang dibuat oleh pengguna maupun
program-program aplikasi yang memanfaatkannya. Sebagai peladen basis data, MySQL
mendukung operasi basisdata transaksional maupun operasi basisdata non-transaksional.
Pada modus operasi non-transaksional, MySQL dapat dikatakan unggul dalam hal unjuk
kerja dibandingkan perangkat lunak peladen basisdata kompetitor lainnya. Namun
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demikian pada modus non-transaksional tidak ada jaminan atas reliabilitas terhadap data
yang tersimpan, karenanya modus non-transaksional hanya cocok untuk jenis aplikasi yang
tidak membutuhkan reliabilitas data seperti aplikasi blogging berbasis web (wordpress),
CMS, dan sgenisnya. Untuk kebutuhan sistem yang ditujukan untuk bisnis sangat
disarankan untuk menggunakan modus basisdata transaksional, hanya sga sebagai
konsekuensinya unjuk kerja MySQL pada modus transaksional tidak secepat unjuk kerja

pada modus non-transaksional
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BAB |11
ANALISISDAN PERANCANGAN

3.1 AnalisisSistem

Sistem informasi geografis merupakan suatu sistem berbasis komputer yang dapat
digunakan untuk melakukan pencarian data dan informasi geografis pada suatu tempat atau
daerah tertentu. Terdapat suatu peta digital yang diolah dan digabungkan dengan data-data
nonspasial sehingga menghasilkan suatu sistem informasi yang bermanfaat dan dapat

diimplementasikan di dunia nyata.

3.1.1 Deskrips Umum Sistem

Deskripsi umum sistem mobile GIS berbasis android pemetaan industri di Kota Batam
dapat di lihat pada gambar 2.

? mengirim
data atribut
meminta, menyimpan

data atribut

Database
Industri GIS Server

.._d‘ .
request data package download data package
(peta, data atribut industri} [peta, dita atribut industri)

Mobile interface

11

Mencari informasi Output peta dan
industri informasi industri

Pengguna

Gambar 2 Deskripsi Umum Sistem
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Pada diatas dijelaskan bahwa pengguna bisa mencari lokas industri yang tersebar di Kota
Batam berdasarkan kata kunci nama industri. Kemudian sistem akan mencari data industri
pada database server. Selanjutnya sistem akan menampilkan peta lokasi dan informasi

pendukung lainnya seperti alamat, latitude, longitude, dan produk industri.
3.1.2 Data Penelitian

Data-data yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Datakoordinat GPS tiap lokas industri diperoleh melalui pengukuran GPS.
2. Data industri diperoleh dari buku Profil Industrial Estate Batam yang diterbitkan
oleh Batam Indonesia Free Zone Authority (BIFZA) 2012 dan hasil survei |apangan.

3.1.3 AnalisisKelemahan Sistem
Pengaksesan informasi industri dengan sistem lama baik dalam bentuk cetak maupun

berbasis web masih terdapat beberapa kelemahan antaralain:

a Informas industri dalam bentuk tercetak tidak tahan lama, jika ada penambahan
informasi baru tidak dapat secara langsung untuk diketahui, dan harus membeli lagi
yang baru sehingga tidak ekonomis.

b. Sisteminformas geografis berbasis web hanya menyediakan lokasi kawasan industri.

3.1.4 AnalissKebutuhan Sistem

Anadisis kebutuhan sistem menjelaskan apa sgja yang dibutuhkan dalam perancangan
aplikasi mobile GIS berbasis android pemetaan industri di Kota Batam. Adapun kebutuhan
yang digunakan dalam perancangan sistem sebagai berikut.

1. AnalisaKebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Bagian ini menjelaskan hardware yang digunakan dalam proses perancangan aplikasi
mobile GIS berbasis android pemetaan industri di Kota Batam. Adapun spesifikasi
perangkat keras yang digunakan adalah sebagal berikut :

a. Hardware untuk pembuatan

1. Laptop spesifikasi Intel(R) Core(TM) i5-2410M CPU @2.3 GHz (4CPUs) ~2.3GHz,
Harddisk 500 GB, RAM 4.00 GB.
2. GPSHandheld/Mobile
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b. Hardware untuk penerapan

Tabel 1 Tabel Hardware Penerapan

DEVICE AsusZenfone5
NETWORK | Technology | GSM / HSPA
BODY Dimensions | 148.2 x 72.8 x 5.5-10.3
Weight 1459 (5.11 02)
SIM Dual SIM (Micro-SIM, dual stand-by)
DISPLAY Type Android OS, v4.3 (Jelly Bean), upgradable to
v4.4.2 (KitKat)
Size Intel Atom Z2580/ Z2560
Multitouch | Dual-core 2 GHz (Z2580)/ 1.6 GHz (Z2560)
Protection PowerVR SGX544M P2
PLATFORM | OS Android OS, v4.3 (Jelly Bean), upgradable to
v4.4.2 (KitKat)
Chipset Intel Atom Z2580/ 22560
CPU Dual-core 2 GHz (22580)/ 1.6 GHz (Z2560)
GPU PowerVR SGX544M P2
MEMORY Card dlot microSD, up to 64 GB
Internal 8/16 GB, 1/2 GB RAM
CAMERA Primary 8 MP, 3264 x 2448 pixels, autofocus, LED flash
Features Geo-tagging
Video 1080p@30fps
Secondary | 2MP
BATTERY Non-removable Li-Po 2110 mAh battery

2. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Perangkat keras komputer tidak berarti tanpa perangkat lunak begitu juga sebaliknya. Jadi
perangkat lunak dan perangkat keras saling mendukung satu sama lain. Adapun perangkat

lunak yang digunakan dalam proses pengembangan aplikas mobile GIS berbasis android

pemetaan industri di Kota Batam ini adalah sebagal berikut :

a Software Untuk Pembuatan

a) Eclipse, digunakan sebagai media pembuatan aplikasi android.

b)
c)

d)

Visual Paradigm, digunakan untuk perancangan diagram aplikasi.

Geoserver, digunakan untuk sharing dan editing terhadap geospatial data pada

server.

Quantum GI S, digunakan untuk digitasi peta kota batam.

MySQL, digunakan untuk penyimpanan data.
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f) XAMPP, digunakan sebagai aplikas yang di dalamnya terdapat beberapa service
menyangkut kebutuhan database sistem seperti service apache
b. Software Untuk Penerapan

Pada lingkungan client membutuhkan sistem operasi Android minimal dalam versi 3.0

( Honeycomb) dan maksimal veri 4.x.

3.1.5 Analisis Kebutuhan Informasi

Anaisis ini berhubungan dengan kebutuhan informasi pada aplikasi mobile GIS berbasis
android pemetaan industri di Kota Batam yang akan dibangun. Terdapat beberapa menu
dalam pembuatan aplikasi ini antaralain sebagai berikut:

1. Home, menampilkan peta kota batam.

2. Search, digunakan untuk pencarian data dan menampilkan lokasi industri sesuai
keinginan pengguna.

3. About, berisi tentang informasi mengenai aplikas mobile GIS berbasis android

pemetaan industri di Kota Batam.

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem secara umum merupakan tahap persiapan dan perancangan secararinci
terhadap sistem yang baru dan yang akan diterapkan. Tujuan perancangan sistem adalah
untuk memberikan gambaran umum kepada pengguna tentang sistem yang akan dibuat.
Perancangan sistem ini mengindentifikasi komponen-komponen sistem informas yang
akan dirancang secararinci.

3.2.1 Perancangan Data non Spasial

Entity Relationship Diagram (ER-D) merepresentasikan secara grafis hubungan antar
entitas dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 dijelaskan bahwa setiap Industri (yang terdiri dari nama_ind merupakan
nama dari industri, alamat_ind merupakan alamat industri, produk, gambar, latitude dan
longitude) memiliki satu kategori (kode kt, nama kt merupakan nama kategori, dan
deskripsi_kt untuk deskripsi singkat tentang kategori) dan menempati suatu Kawasan
(yang terdiri dari kode kw, nama_kw merupakan nama dari Kawasan, dan deskripsi_kw
untuk diskripsi singkat dari kawasan).
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nama_ind

m m
mempunyai di tempati

Industri

kategori kawasan

deskripsi_kw

deskripsi_kt

Gambar 3 Entity Relationship Diagram

3.2.2 Redas Antar Tabd

Relas antar tabel menunjukkan tabel-tabel yang saling berelasi, tabel industri berelas
dengan tabel kawasan yang berfungs untuk menentukan suatu industri berada kawasan
tertentu, tabel industri juga berelasi dengan tabel kategori untuk menentukan setiap industri
memiliki kategori tertentu (industri manufacturing, industri elektronika, industri garment,
industri plastik dan lainnya). Secara grafis hubungan antar entitas dapat dilihat pada
Gambear 4.

Gambar 4 Relasi Antar Tabel

3.2.3 Perancangan Data Spasial

Industri
Kategari PK |nama Kawasan
PK | kode kt produk PK |kode kw
alamat
nama_kt latitude nama_kw
deskripsi_kt longitude deskripsi_kw
gambar

Aplikasi mobile GIS pemetaan industri di Kota Batam dirancang agar dapat digunakan oleh

pengguna sebagai sarana untuk mengetahui informasi tentang industri serta dapat
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menampilkan lokas industri tersebut, informasi spasial yang dibuat terdiri dari beberapa

layer, yaitu:

1) PetaKecamatan, layer ini berisikan peta Kota Batam.

2) PetaJaan, layer ini memuat jalan yang ada di Kota Batam.

3) PetaKawasan, layer ini berisi kawasan industri yang tersebar di Kota Batam.
4) Petalndustri, layer lokas berisi titik lokasi yang ada di Kota Batam.

3.2.4 Perancangan Proses
1. UseCaseDiagram

Berikut adalah gambaran perancangan sistem pada aplikasi mobile GIS berbasis android
pemetaan industri di Kota Batam dengan metode UML.

System (C ient-Server]

ERerr e
Qena'rpilkar‘ dath
IJ ""'--—._.—--""/
<<Extérd=>
— Mengari D':l'.':i_-“"“‘\f'(’
( extension points \|
\\ Menampilkan data /

# \“\ﬁh_l\i_e_nsmpilkan 33_@_!/{: »
Pengguna ‘-“-‘Ektend”

% it ——
@;:pilkar peta

A

Gambar 5 Use Case Diagram

Secara umum aplikasi ini memilik satu actor yaitu pengguna. Pengguna bisa mencari data
industri berdasarkan kata kunci nama industri. Kemudian sistem akan mencari data pada
server GIS dan menampilkan data hasil pencarian. Pengguna juga dapat menampilkan peta

lokasi industri dari hasil pencarian

23



2. Skenario UseCase

Berdasarkan gambar 5 dapat dissmpulkan bahwa pengguna dapat mengakses aplikasi
mobile GIS pemetaan industri di Kota Batam secara langsung tanpa melakukan login.
Skenario use case tersebut adal ah sebagai berikut :

a. UseCase Mencari Data

Actor : Pengguna

Kondis awal . Actor telah masuk halaman utama aplikasi
Kondisi akhir : Actor berhasil menemukan data industri
Skenario : 1. Memilih menu search

2. Memasukkan kata kunci nama industri
3. Dataindustri hasil pencarian ditampilkan
Skenario alternatif  : jika kata kunci yang dimasukkan Actor tidak ada pada database maka
ditampilkan layar kosong.

b. UseCase Menampilkan Data

Actor : Pengguna

Kondis awal : Actor telah mencari data

Kondis akhir . Actor menampilkan data industri dan informasi pendukung lainnya
Skenario : 1. Memilih dataindustri hasil pencariana

2. Data detail industri ditampilkan

c. UseCase Menampilkan Peta

Actor : Pengguna

Kondis awal . Actor telah menampilkan data

Kondis akhir . Actor menampilkan peta lokasi industri

Skenario : 1. Memilih button View on Map pada GUI detail industry

2. Lokas industri ditampilkan
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3. Sequence Diagram

a. Seguence Diagram Mencari Data

X O O —O

Actor GUI_Home GUI_Search kontrol_can industri
] | | | |

| | | |

1: pilih_menu_search | I

1.1: masukkan_nama_industri |

| |

| |

| |

1.1.1: sent_nama_industri | |
|

1.1.1.1: get_industri

HlJ
1.1.1.2: tampil_nama_industri

Gambar 6 Sequence Diagram Mencari Data

Keterangan : Pengguna ingin mencari data industri. Pengguna memilih menu pencarian
pada halaman utama. Setelah itu, pengguna diminta memasukkan kata kunci nama industri.
Kemudian sistem akan mencari data industri pada server. Jika kata kunci yang dimasukkan

tidak ada maka sistem akan menampilkan halaman kosong.

b. Sequence Diagram Menampilkan Data

—O O O, O

Actor GUI_Search GUI_Detail_industry kontrol_can industri
M |

|
1: piilih_hasil_pencarian |
b iten »

|

|

I

1.1: get_detail industd |
Il 1

1.1.1: get_detail_industd |
.
: 1.1.2: tampil_detail_industri Lap|

=

Gambar 7 Sequence Diagram M enampilkan Data

Keterangan : Pengguna ingin menampilkan data industri dari hasil pencarian. Pengguna
memilih data industri hasil pencarian. Kemudian sistem akan menampilkan detail

informas industri tersebut.

25



c. Seguence Diagram Menampilkan Peta

X —O) —O) O

Actor GUI_Detail_industry GUI_Location kontre|_cari
N | |
| | |
| | I
|

1: pilih_WiewOnMap i
1.1: gkt_location
I 1.1.1: get_location

| 1.1.2: tampil_lokasi

industri
"

Gambar 8 Sequence Diagram Menampilkan Peta

Keterangan : Pengguna ingin menampilkan peta lokasi industri dari hasil pencarian.
Pengguna memilih data industri hasil pencarian. Kemudian pengguna memilih button View
on Map pada GUI detail industri dan sistem akan menampilkan peta lokasi industri
tersebuit.

4. ClassDiagram

Home
Search -Peta
-Home -Home About
-Cari -Search -Image
-List -About -Namatp
-Desc
+getDetaillndustry{) +StartApps()
+getHomef() +CloseAppsi() +getHomel()
+getSaearch()
+getAbout|)
Detail_Industry
-Image
-Mama
—Ala_mat GeolLocation
-Lotitude Peia
-Longitude _ :
-Produk +getlocationind ustry( )
-Tampil_peta +getParentClass()
+getGeolLocationy)
+getParentClass()

Gambar 9 Class Diagram

Keterangan : pada sistem ini terdapat lima kelas antarmuka (menu utama, pencarian,
industri detail, lokasi industri dan about). Antarmuka menu utama merupakan tampilan

halaman utama sistem mobile GIS berbasis android pemetaan industri di Kota Batam.
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Antarmuka pencarian digunakan untuk melakukan pencarian data industri. Sedangkan
antarmuka industri detail untuk menampilkan data detail Industri. Antarmuka lokas
industri untuk menampilkan lokasi industri. Sedangkan antarmuka about merupakan
penjelasan mengenai aplikasi mobile GIS berbasis android pemetaan industri di Kota
Batam.

3.25 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka yang akan dibuat harus dapat memberikan gambaran dan penjelasan
dari setigp gambar, teks dan navigasi dari aplikas. Rancangan antarmuka ini
menggambarkan keterkaitan setiap halaman dan juga menjelaskan arah komunikasi pada
aplikasi. Rancangan antarmuka ini bertujuan agar aplikasi yang dihasilkan akan terlihat
lebih menarik, mudah dipahami dan dioperasikan.

1. Halaman Menu Utama

a. Rancangan Tampilan.

Pada antarmuka halaman awa aplikasi mobile GIS ini terdapat beberapa gambaran

mengenai logo aplikasi dan beberapa button penghubung ke halaman-halaman berikutnya.

0
[N

N\ A
-\,(\) a

Home | Search About

Gambar 10 Halaman Utama
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b. Deskripsi

Tabel 2 Deskripsi Halaman M enu Utama

Id Jenis Nama Keterangan
map_view WebView map_view M enampilkan peta kota batam
btnHome Button Home Membuka Halaman Utama
btnSearch Button Search Membuka Pencarian
btnAbout Button About Membuka About

2. Halaman Pencarian

a. Rancangan Tampilan.

Antarmuka digunakan untuk melakukan pencarian industri berdasarkan kata kunci yang

dimasukkan oleh pengguna. Berikut adalah rancangan antarmukanya.

search ...

PT. Epson Batam

PT. Honfoong Plastic Industries

PT. Infineon Technologies Batam

PT. Noble Batam

PT. Rubycon Indonesia

PT. Sanyo Energy Batam

PT. Schneider Electric Manufacturing
PT. Shin Etsu Magnetics Indonesia
PT. Sumitoma Wiring System Batam

PT. Varta Microbattery Indonesia

PT. Yokogawa Manufacturing Batam

Home | Search About

Gambar 11 Halaman Pencarian
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b. Deskrips

Tabel 3 Deskripsi Halaman Pencarian

Id Jenis Nama Keterangan
inputName | EditText Carilndustri Menerima masukan nama industri
dari pengguna dan melakukan filter
listitem ListView ListIndustri Menampilkan daftar nama industri
btnHome Button Home Membuka Halaman Utama
btnSearch Button Search Membuka Pencarian
btnAbout Button About Membuka About

3. Halaman Detail Industri
a. Rancangan Tampilan.
Antarmuka digunakan untuk menampilkan informasi detail suatu industri setelah

pengguna melakukan pencarian di halaman pencarian. Berikut adalah rancangan

antarmukanya.

image industry

Mama : PT. Epson Batam
Latitude : 1.068333

Longitude : 104.020278

Product : Scanner, Ink

Address : Batamindo Lot 506-508A

View on Map

Gambar 12 Halaman Detail Industri
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b. Deskripsi

Tabel 4 Deskripsi Halaman Detail Industri

Id Jenis Nama Keterangan
Gambar_ind ImageView Imagel ndustri Menampilkan gambar industri
IbINama TextView Namalndustri M enampilkan nama industri
IblLat TextView L atitudel ndustri Menampilkan latitude industri
IblLng TextView Longitudelndustri | Menampilkan longitude industri
[ bl Produk TextView ProduklIndustri Menampilkan produk industri
Iblalamat TextView Alamatindustri Menampilkan alamat industri
btnTampilPeta | Button TampilPeta Membuka halaman lokasi industri

4. Halaman Lokas Industri

a. Rancangan Tampilan.

Antarmuka digunakan untuk menampilkan lokasi suatu industri di peta. Berikut adalah

rancangan antarmukanya.

A\ " ‘

4 14 e
> R
N X \‘ ( \ -
\ 1
0
BATAM .
A 4

Gambar 13 Halaman Lokas Industri
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b. Deskrips

Tabel 5 Deskripsi Halaman Lokasi Industri

Id

Jenis

Nama

K eterangan

map_view

WebView

map_view

M enampilkan peta kota batam

5. Halaman About

a. Rancangan Tampilan.

Pada antarmuka about ditampilkan informasi mengenai aplikas ini. Berikut adalah

rancangan antarmukanya.

image

Welcome to Batam

Batam GIS
Yersion 1.0

Aplikasi ini dibuat untuk memenuhi
kelulusan materi tugas akhir politeknik

negeri batam 2014

Home | Search

About

Gambar 14 Halaman About

b. Deskrips
Tabel 6 Deskrips Halaman About
Id Jenis Nama Keterangan
Gambar_batam | ImageView GambarBatam Menampilkan gambar welcome
to batam
IblApp TextView NamaAplikas Menampilkan nama aplikasi
IblVers TextView VersApp Menampilkan vers aplikas
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IblDeskripsi TextView DescApp Menampilkan deskrips aplikas

IblPengembang | TextView NamaPembuat Menampilkan nama pembuat
aplikasi

btnHome Button Home Membuka Halaman Utama

btnSearch Button Search Membuka Pencarian

btnAbout Button About Membuka About
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Implementas
4.1.1 Implementas Data Spasial

Data yang digunakan diperoleh dari hasil perancangan, disimpulkan kebutuhan beberapa
peta yaitu peta kecamatan, kawasan, jalan dan industri. Pengolahan data dilakukan dengan
proses digitasi dan penambahan atribut menggunakan perangkat lunak QGIS 2.6.0. Data
yang digunakan pada sistem ini merupakan hasil digitasi peta kota Batam.

Daam sistem ini beberapa data yang akan diolah adalah data dalam format shp, karena
dapat langsung dimanfaatkan oleh Geoserver. Tentu sga semua data tersebut tidak
langsung digunakan, tetapi perlu dilakukan penyesuaian dahulu baik mengenai jenis data,
atribut yang ada, sampai proses penggabungan data. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pemrosesan data awal (preprocessing).

Tabel 7 Tabel Data Peta

No | Nama Sumber

1 | PetaKecamatan Hasi| digitasi
2 | PetaKawasan Hasll digitas
3 | PetaJdan Hasil digitasi
4 | PetaIndustri Hasi| digitasi

Setiap data yang diperoleh perlu dilakukan penyesuaian dalam hal atribut yang dimiliki,
sehinggatidak semua atribut akan digunakan. Jika dirinci, maka data keluarannya yaitu :

1. PetaKecamatan
Pada Peta kecamatan menampilkan nama-nama kecamatan se pulau Batam.
2. PetaKawasan

Peta kawasan menampilkan polygon dari lokasi kawasan industri yang ada di pulau Batam.
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3. PetaJaan

Acuan menggunakan peta jalan yang sudah ada, akan tetapi perlu dilakukan penambahan
atribut seperti id dan nama jalan. Gunanya id untuk menentukan jenis pada tampilan
aplikasi sistem.

4. PetalIndustri

Acuan menggunakan peta industri yang sudah ada, akan tetapi perlu dilakukan
penambahan atribut nama industri. Semua data yang dibuat, digunakan sebagai visualisasi
peta yang akan ditampilkan pada mobile.

a. Pembuatan Peta View

Bagian ini akan dibahas proses-proses pembuatan peta dalam rancangan peta kecamatan.
Proses pembuatan peta yang dimaksud adalah dengan melakukan tampilan terhadap peta
dasar sebagal acuan lokas dengan peta baru yang akan dibuat dengan proses digitasi. Jenis
peta yang akan dibuat bertipe polygon dengan atribut yang mewakili informasi tiap bagian
area.

1. MembukaQGIS 2.6.0
Langkah awal untuk memulai proses digitasi adalah mengaktifkan QGIS 2.6.0 seperti pada
gambar 15.
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Gambar 15 Tampilan QGIS2.6.0



2. Membuka Layer baru
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Gambar 16 Tampilan Membuat Layer Baru

3. Meéakukan Digitasl Pada Peta
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Gambar 17 Digitas Peta

Digitas dilakukan untuk beberapalayer sesuai dengan jumlah peta yang dibuat.

a Peta Kecamatan

Pada tampilan peta kecamatan yang diperoleh yaitu berupa polygon, untuk lebih jelasnya

lihat gambar 18 sebagai berikut.
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Gambar 18 Peta K ecamatan
b. PetaKawasan
Pada tampilan peta kawasan yang diperoleh yaitu berupa polygon, untuk lebih jelasnya
lihat gambar 19 sebagal berikut.
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c. PetaJaan
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Gambar 19 Peta K awasan

Pada tampilan peta jalan yang diperoleh yaitu berupa line, untuk lebih jelasnya lihat
gambar 20 sebagai berikut.
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Gambar 20 Peta Jalan

d. Petalndustri
Pada tampilan peta industri yang diperoleh yaitu berupa polygon, untuk lebih jelasnya
lihat gambar 21 sebagai berikut.
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Gambar 21 Peta Industri

b. Import file *.shp ke geoserver
1. Memindahkan file *.shp hasil digitas ke folder C:\Program Files\GeoServer
2.5\data_dir.

2. Membuka http://localhost:1993/geoserver/web di web browser. Pada halaman

Welcome terdapa geoserver login yang terletak di sudut kanan atas, dan masukkan

username "admin" dan password "geoserver".
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Gambar 22 Geoserver Login

3. Menciptakan sebuah ruang kerja (workspaces) untuk Shapefile. Sebuah ruang kerja
adalah wadah yang digunakan untuk kel ompok lapisan yang sama bersama-sama.

B] Logout

Logged in a2 admin.

Klick Add workspaces link

GeoServer

Welcome
About & Status Welcome
E. Server Status
GeoServer Logs This GeoServer belongs to The ancient geographes INC. Service Capabilities
WCS
& Add yers baiiod

& About GeoServer 31 Layers
Data 21 Stores & Add stores
(5 cayer preview B Workspaces — @ Create workspaces
Workspacas
Stores Fag o A\ r * i T
B ayers i, The rraster password for ths server has not been changed from the defauk. i
highly recommended that you change & now. Change & 5
4, The adminitrator password for this sarver has not been changed from the defauk. It & 200
highly recommended that you change & now. Change & Whs
1.1.1
1, No strong eryptography avaiable, netadation of the unrestricted policy jar filss i 130
recommended Ly
1.0.0
This GeaServer nstance & running version 2.5, For more nformation please contact the WMS-C
1.1.
WMTS
1.0.0

admanistrator.

B Coverage Access
Tike Caching
B Tie Layers

Untuk membuat ruang kerja baru klik tombol Add new workspace. Anda akan

diminta untuk memasukkan nama ruang kerja dan namespace URI.
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Workspaces

Manage GeoSener workspaces
o Add new WorESpaoe

o Remove seloctind workspace!s)
Ristuits 1 to 7 (out of 7 Rems) Search

Workspace Name

@ ([ @ n

Reuits 1 to 7 (out of 7 Rems)

Gambar 23 Workspaces Page

Masukkan Nama sebaga BatamGIS dan Namespace URI  sebagai
http://local host:1993/geoserver/web/batamgis. Sebuah nama ruang kerja adalah
identifier menjelaskan proyek Anda. Ini tidak boleh melebihi sepuluh karakter
atau mengandung spasi. Sebuah Namespace URI (Uniform Resource Identifier)
biasanya URL yang terkait dengan proyek Anda, mungkin dengan tambahan

tertinggal pengenal yang menunjukkan ruang kerja.

_cgged nasadmin, | ) Logeut
» GeoServer
New Workspace 1

Abcut & Status
7\, Sarvar stItus

Tanficute 3 qew wackswce

=l FeaServer | ngs Hame

2| Lontact Irformaten EalanGi3]

& 2boul GeuSeiver
: Namespace URI
bata

ht:p:/localhoss: 1093 geozever'we abatamgrs
Ay Preuiew Tha temesaecs i cssuialed wilth Lis woksaets
- Workspaces

Cetault Workspoec

C

Submit  Cancel

Gambar 24 Halaman New Workspace

4. Untuk menambahkan batamgis shapefile, Anda perlu membuat data store.

Klik tombol add new data store. Anda akan diarahkan ke daftar sumber data yang
didukung oleh GeoServer.
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New data source

Choose the type of data source you wish to configure

Vector Data Sources

(@ Directory of spatial files - Takes a directory of spatial data files and exposes it 2s a data store

[d PostGIS NG - PostGIS Database

& PostGIS MG (INDI) - PostGIS Database (INDI)

(@ Properties - Allows access to Java Property files conkaining Feature information

@ Shapefile - ESRI{tm) Shapefiles {*.shp}

(4 Web Feature Server - The WFSDataStore represents a connection to 3 Web Feature Server. This connection provides acoess to the Features
published by the server, and the ability to perform transactions on the server (when supparted / allowed).

Raster Data Sources

i ArcGrid - Are Grid Coverage Format

B GeoTIFF - Tagged Image File Format with Geographic information
i Ghopodl - Gtope30 Coverage Format

¥ ImageMosaic - Image mosaicking plugin

® WorldImage - A raster file accompanied by a spatial data file

Gambar 25 Halaman data store

Pilih shape file - ESRI(tm) Shapefiles (.shp). dan is informas data store.
Kemudian di bawah Connection Parameters pilih lokas *.shp file . Setelah itu

simpan.

Mulailah dengan mengkonfigurasi Basic Sore Info. Pilih workspace batamgis dari
menu drop down. Masukkan Data Nama Sumber sebagal Batam. dan masukkan
Deskripsi singkat (seperti "kota batam"). Dibawah Connection Parameters pilih
lokasi shapefile disimpan.

-

New Vector Data Source

Adl d new vellon dald source

Shapefilz
ESRI{tm) Skapefiles (*.chp)

Basic Store Info
Workspace *
BatamGIS »

Data Source Name *
Eatam

De=scription

kota batam
Enzhblzc

Connection Parameters

Shapefile location *

file Batam/BATAM.shp Browea...
DBF charset

150-3869-1 v
Creatz spatal index £ missng/cutdated
[ use memory mapped buffers (Disable on Windows)

Cache znd rense memnry mzps (Renquires Hse Memnry masped huffers tn he enahled)

Bave Camnceal

Gambar 26 Halaman data store info dan connection parameter
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Klik Simpan. Anda akan diarahkan ke halaman new layer untuk mengkonfigurasi
layer batam dan memberi anda pilihan untuk mempublikasikan shapefiles. Klik

publish.\

New Layer
Add 3 new fayer
You can create 3 new feature type by manually configuring the attribute names and types. Create new feature type...
Here is a list of resources contained in the store 'Batamssss'. Click on the layer you wish to configure
Results 1 to 1 {out of 1 ftems) -, Search
Published Layer name Action

BATAM P C rubish D

Results 1 to 1 (out of 1 tems)

Gambar 27 Publish layer dari shapefile
Sistem Referensi Koordinat harus diisi secara manual. Nama dan Judul harus diisi

secara otomatis.

Edit Layer

Edit layer data and publishing

BatamGIS:BATAM

Configure the resource and puklishing information fer the current layer

Data | Publishi Di iDn. Tile Caching

Basic Resource Info
Name

BATAM

Enabled

¥l Advertised

Title
BATAM
Abstract

Gambar 28 Informasi Shapefile
Sistem Referensi Koordinat harus diis secara manual dengan EPSG:4326.

Mengisi kotak layer (bounding boxes) dengan mengklik Compute from data dan

Compute from Native bounds.
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Coordinate Reference Systems

Native SRS

UNKMOWN GC5_WGS5_1984...
Declared SRS

EP3G:4326

.| EPSG:WGS 84...

SRS handling

Force declared Ed

Bounding Boxes

Mative Bounding Box

Min X Min'Y Max X Max ¥
103.88943658903 | 0.9798123829485 | 104.15031077055| 1.1995421846569

Compute from data

Lat/Lon Bounding Box
Min X Min'Y Max X Max ¥
103.889436589030.9798123829485 104.15031077055 1.1995421846569

Compute from native bounds

Gambar 29 Generate Bounding Boxes

Mengatur layer style dengan beralih ke tab Publishing.

BatamGIS:BATAM

Configure the resource and publishing information for the current layer
Data Publishing Dimensions Tile Caching

HTTP Settings

capitals  Haaders
cite_lakes
dem
giant_polygon
grass

green
industriBatam
jalan batam Limit
jinBtm

kawasan industri
decimals
Ioldanau
Iolindustri
Iblkcm

lolkws

line

poi

point
poly_landmarks
polygon
polygon

|

Gambar 30 Mengatur Layer Style
Setelah itu klik save

KML Format Settings

Default Regionating Attribute
Choose One v

Default Regionating Method
Choose One ||

Features Per Regi ed Tile

Save Cancel

Gambar 31 Simpan Hasil Konfigurasi
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Untuk memverifikasi bahwa layer batam di-publish dengan benar, Anda dapat
melihat layer. Arahkan ke preview layer dan klik BatamGIS:BATAM.

=
[ Layer Preview
List of all layers configured in GeoServer and provides previews in various formats for each.
2| = || »> Results 1 to 25 (out of 34 tems) ., Search
Type HName Title Common Formats  All Formats
|~ | BATAM Openlayers KML GML | Select one W
| | BatamGIS:BATAM BASE BATAM Openlayers KML GML | Select one W
H BatamGIS:Industri Industri Openlayers KML GML | Select one v
Vi Hatamils:akan Jalan UpenLayers KML GML | Select one v
“ BatamGIS:in jln Openlayers KML GML | Select one W
- | BatamGIS:Industrizlarea  Industrialarea Openlayers KML GML | Select one W
| BatamGIS:base base Openlayers KML GML | Select one W
BatamGIS:bldanau Ibldanau Openlayers KML GML | Select one W
BatamGIS:Iblindustri Iblindustri Openlayers KML GML | Select one W
BatamGIS:blkawasan Iblkawasan Openlayers KML GML | Select one v

Gambar 32 Halaman Layer Preview

Klik link OpenLayers di kolom Common Format.

Sebuah OpenLayers peta di halaman baru dan menampilkan data Shapefile. Anda
dapat menggunakan preview peta untuk memperbesar dan menggeser dataset,

serta menampilkan atribut fitur.

|

Scale =1 : 202K 103.92103, 1.20152
Click on the map to get feature info

Gambar 33 Halaman Preview Peta K ecamatan
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Penambahan data store dilakukan untuk beberapa layer sesuai dengan jumlah peta yang
dibuat.

a PetaKecamatan
Pada tampilan peta kecamatan yang diperoleh yaitu berupa polygon, untuk lebih jelasnya
lihat gambar 34 sebagai berikut.

g

Scale =1 : 202K 103.92103, 1.20152
Click on the map to get feature info

Gambar 34 Halaman Preview Peta K ecamatan

b. PetaKawasan
Pada tampilan peta kawasan yang diperoleh yaitu berupa polygon, untuk lebih jelasnya
lihat gambar 35 sebagal berikut.

= ;m

w

Scale =1 : 233K 103.88556, 1.21346
Click on the map to get feature info

Gambar 35 Halaman Preview Peta K awasan



c. PetaJalan
Pada tampilan peta jalan yang diperoleh yaitu berupa line, untuk lebih jelasnya lihat
gambar 36 sebagal berikut.

=]
&
é _

Scale =1 : 191K 1032.90520, 1.18062
Click on the map to get feature info

Gambar 36 Halaman Preview Peta Jalan
d. Petalndustri
Pada tampilan peta industri yang diperoleh yaitu berupa polygon, untuk lebih jelasnya
lihat gambar 37 sebagai berikut.

— &0

: g o

= 5

—| g
o

g . :

ir
Scale = 1: 176K 101.10010, 1.03625

Ciick on the map to get featurs info

Gambar 37 Halaman Preview Peta I ndustri
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4.1.2

1. Industri

Implementasi Basis Data

Tabel dibawah ini merupakan implementasi basis data tabel industri.

Tabel 8 Tabel Industri

No | NamaFied Tipe Volume Keterangan
1 | Nama Varchar 50 Primary Key
2 | damat Varchar 100
3 | Latitude Double
4 | Longitude Double
5 | Produk Varchar 50
6 | Gambar Text
2. Kategori

Tabel dibawah ini merupakan implementasi basis data tabel kategori.

Tabel 9 Tabel Kategori

No | NamaFied Tipe Volume Keterangan
1 | Kode kt int 3 Primary Key
2 | Nama kt Varchar 50
3 | Deskripsi_kt Varchar 200
3. Kawasan

Tabel dibawah ini merupakan implementasi basis data tabel kawasan.

Tabel 10 Tabel Kawasan

No | NamaFied Tipe Volume Keterangan
1 | Kode kw int 3 Primary Key

2 | Nama kw Varchar 50

3 | Deskripsi_kw | Varchar 200
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4.1.3 Implementas Class

Berdasarkan pada perancangan yang telah dilakukan, maka hasil implementasi kelas dan
antarmuka yang dibuat secara detail dari perancangan yang telah dilakukan kemudian
dilanjutkan pada implementasi yang menghasilkan kelas-kelas yang saling terhubung
antara controller, model dan view. Perbedaan antara perancangan dan implementas dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel 11 Tabel Implementasi Class

Nama K elas Perancangan Nama File lmplementasi
Home MainActivity.java
TabMenu.java
Search SearchActivity.java
Detail Industry SinglelndustriActivity.java
GeoL ocation GeoL ocationActivity.java
About AboutActivity.java

4.1.4 Implementasi Antarmuka

Pada antarmuka halaman awa aplikas mobile GIS ini terdapat beberapa gambaran
mengenai logo aplikasi dan beberapa button penghubung ke halaman-halaman berikutnya
seperti button pencarian, about, dan bantuan. Halaman ini adalah halaman utama dari
aplikasi mobile GIS berbasis android pemetaan industri di Kota Batam dapat dilihat pada
gambar 10.

Gambar 38 Implementas Halaman Utama
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Setelah pengguna dihadapkan pada antarmuka halaman utama aplikas mobile GIS,
pengguna dapat memilih button pencarian. Pada halaman ini digunakan untuk melakukan
pencarian industri berdasarkan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna. Berikut adalah
rancangan antarmuka yang akan muncul ketika pengguna memilih button pencarian pada

halaman awal aplikasi mobile GIS.

Masukkan nama ...

PT. Epson Batam

PT. Honfoong Plastic Industries

PT. Infineon Technologies Batam

PT. Moble Batam

PT. Aubycon Indonesia

PT. Sanya Energy Batam

PT. Schneider Electric Manufacturing
PT. Shin Etsu Magnetics Indonesia
PT. Sumitomo Wiring System Batam

PT. Varta Microbattery Indonesia

PT. Yokogawa Manufacturing Batam

Gambar 39 Implementasi Halaman Pencarian Data

Setelah itu, pengguna akan dihadapkan pada halaman baru ketika pengguna memilih atau

me-klik dataindustri hasil pencarian. Pada halaman ini terdiri detail informasi industri.

{ Jidl Detail Industri

Mama : PT. Epson Batam
Latitude @ 1.068333

Longitude : 104020278

Kategori  ; Scanner, Ink

Alamat  : Batamindo Industrial Park Muka Kuning
Rambutan Lt 505-5084 Mukakuning B
29433

Tamgil Peta

Gambar 40 Implementasi Halaman Detail Industri
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Pengguna bisa menampilkan lokasi industri dari hasil pencarian. Pengguna memilih button
view on map di halaman detail industri untuk menampilkan lokasi industri tersebut. Berikut

adal ah rancangan tampilan lokasi industry.

G+Tn 5 =

Gambar 41 Implementasi Halaman Lokasi I ndustri

Pada aplikasi ini terdapat halaman about. Halaman ini menampilkan informasi mengenai

tujuan di kembangkannya aplikasi ini. Berikut hasil implementasi halaman about.

B4 BatamGIS

Batam GIS
Versi 1.0

Aplikasi ini dikembangkan untuk memenuhi
lkelulusan tugas alhir Politeknile Negeri
Batam 2014

Copyrignt by Zaki A Agha | 2014

Q, i)
About

Gambar 42 Implementasi Halaman About

49



4.2 Pengujian dan Pembahasan
4.2.1 Strategi Pengujian

Strategi pengujian pada aplikasi “Mobile GIS Pemetaan Industri di Kota Batam Berbasis
Android” menggunakan metode Black Box yaitu pengujian terhadap fungsionalitas sistem
tanpa memperhatikan struktur logika internal sistem. Pengujian Black Box juga merupakan
metode perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data uji
dibangkitkan, dieksekusi pada sistem dan kemudian keluaran dari sistem dicek apakah
telah sesuai dengan yang diharapkan.

4.2.2 Deskrips Pengujian

Deskripsi pengujian dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1. Meakukan pencarian industri berdasarkan namaindustri
2. Menampilkan informasi detail industri dari hasil pencarian

3. Menampilkan petalokas industri dari hasil pencarian
4.2.3 Hasil Pengujian

Pengujian aplikasi telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan metode Black Box
yang digunakan dan hasilnya dapat dilihat di pada tabel berikut ini:

50



Tabel 12 Hasil Pengujian

ditampilkan

No Use Case Fungs Skenario Data Uji Target Pengujian Penguiji
1. Memilih menu search
2. Memasukkan kata kunci nama
industri - Jika data industri ada di
3. Jikadataindustri adadi _ _ database data ditampilkan di
] _ Nama industri : _
1 Mencari data | Search database maka hasil halaman pencarian OK Y ohan Nor Cahyo P
o PT. EpsonBatam | =~ o
pencarian ditampilkan - jikatidak ada ditampilkan
4. Jikatidak ada di database halaman kosong
Maka ditampilkan halaman
kosong
1. Memilih dataindustri hasil
Menampilkan | Detall pencarian Nama industri : Informasi detail industri di
2 , _ . o ) OK Y ohan Nor Cahyo P
data industri 2. Datadetail industri di PT. Epson Batam | tampilkan
tampilkan
1. Memilih button view on map
Menampilkan ) di GUI_Detaillndustry Latitude, Petalokasi industri
3 GeoL ocation - ) _ _ _ OK Y ohan Nor Cahyo P
peta 2. Petalokasi industri longitude ditampilkan
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Kesimpulan dari Tugas Akhir “Mobil GIS Berbasis Android Pemetaan Industri di Kota
Batam” adalah sebagai berikut:

1. Aplikas mobile GIS berbasis android berhasil didesain dan dibangun untuk
mencari lokasi dan menampilkan informasi industri yang dituju.
2. Aplikass mobile GIS berbasis android berhasil diimplementasikan untuk

menampilkan informasi industri yang ada di Kota Batam.

5.2 Saran

Sebagai langkah pengembangan aplikasi ini pada masa yang akan datang, maka saran yang
dapat diberikan adalah:
1. Untuk pengembang selanjutnya diharapkan menambahkan semua kategori industri
yang ada di Kota Batam.

2. Untuk pengembang selanjutnya diharapkan menangani penentuan rute menuju

lokasi industri yang dituju.
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LAMPIRAN

1. Batu Ampar

Koordinat Alamat
No Tenant Lotitude Longitude
Union Industrial Park
1 | PT.Sunway Flowtech 1.166944 104.015556 | Union Industrial Park Blok A No.1, Batu Ampar
2 | PT. Jovan Technologies 1.165556 104.016944 | Union Industrial Park Blok B1 No.1, Batu Ampar
Citra Buana Center Park 11
2 | PT. Giken Precision Indonesia 1.156389 104.015278 | JL Kom L Y os Sudarso Citra Buana Centre Park Il Lot 2
3 | PT. NSP Technology Batam 1.155606 104.015995 | JL Kom L Y os Sudarso Citra Buana Centre Park 11 Lot 3
2. Seraya
No Tenant Koor dinat Alamat

Lotitude | Longitude

CitraBuana Centre Park |

1 | PT. Awatronics Manufacturing 1.147500 104.019722 | CitraBuanalndustrial Park | Blok K No.2 Seraya

3. Batam Center

No Tenant . Koordinat 5 Alamat
Lotitude ‘ Longitude
Puri Industrial Park 2000
2 | PT. Leonix 1.114167 ‘ 104.054167 | Puri Industrial Park 2000 Blok B1/2, Batam Centre
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3 | PT. Panasonic Electronic Devices 1.113056 104.052500 | Puri Industrial Park 2000 Batam Centre

4 | PT. APS Pratama Batam 1.113611 104.055000 | Puri Industrial Park 2000 Blok C4, Batam Centre
Latrade Industrial Park

1 | PT. KSW Batam 1.048333 103.92278 JL Sei Binti Latrade Industrial Park, Sagulung,Tg Uncang

2 | PT. Bengint Nusantara Industries 1.047222 103.926111 | JL Sei Binti Latrade Industrial Park, Sagulung,Tg Uncang

3 | PT.Brandsmart textile 1.046667 103.923889 | JL Sel Binti Latrade Industrial Park, Sagulung,Tg Uncang
Sarana Industrial Park

1 | PT. Advanced Packaging Solution 1.10667 104.066667 | Saranalndustrial Point, Blok A No.8, Batam Centre

2 | PT. Amber Karya 1.108611 104.066667 | Saranalndustrial Point, Blok A No.1, Batam Centre
Cammo Industrial Park

1 | PT. Amtek Engineering Batam 1.114722 104.046111 | JL. Letjen Suprapto, Cammo Industrial Park

2 | PT. Hitech Display 1.113889 104.045556 | JL. Letjen Suprapto, Cammo Industrial Park

3 | PT. Multi Plastindo Utama 1.111944 104.043333 | JL. Letjen Suprapto, Cammo Industrial Park

4 | PT. OSl Electronic 1.113333 104.044167 | JL. Letjen Suprapto, Cammo Industrial Park

5 | PT.PNBC 1.112222 104.045833 | JL. Letjen Suprapto, Cammo Industrial Park
Hijrah Industrial Park

1 | PT. Racer Technology Batam 1.114444 104.048889 | Hijrah Industria Park, Blok F, Batam Centre

2 | PT. Tectron Manufacturing 1.113889 104.048889 | Hijrah Industrial Park, Blok B, Batam Centre
Karalndustrial Park

1 | PT. Ramatech Internationa 1.109722 104.046111 | Karalndustria Park, Batam Centre

2 | PT. Atech Elektronik Indonesia 1.111389 104.044444 | Karalndustrial Park Blok A No.1, Batam Centre

4 | PT. Livatech Elektronik Indonesia 1.109444 104.047222 | Karalndustria Park Blok A No.72, Batam Centre

7 | PT. Eng Ngiap Plastronic 1.110888 104.045392 | Karalndustrial Park, Batam Centre
CitraBuana CentrePark I11

1 | PT. SP Manufacturing 1.109722 104.063056 | Lot 3 CitraBuana Industrial Park 111, J. Engku Putri

2 | PT. Amtek Precision Components 1.108889 104.062778 | Lot 1 CitraBuana Industrial Park 111, J. Engku Putri
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4. MukaKuning

K oor dinat
No Tenant Latitude Longitude Alamat
Batamindo Industrial Park
1 | PT. Epson Batam 1.068333 104.020278 | J. Rambutan Lot 504, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
2 | PT. Hextronics Technology Batam 1.071325 104.021127 | J. Rambutan Lot 515, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
3 | PT. Foster Electric Indonesia 1.067500 104.028056 | JI. Beringin, Lot 3, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
4 | PT.Nissin Kogyo Batam 1.056944 104.036111 | JI. Beringin, Lot 270,Batamindo Industrial Park Muka Kuning
5 | PT. Nok Asia Batam 1.070000 104.022500 | J. Gaharu, Lot 101, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
6 | PT Rubycon Indonesia 1.061111 104.032778 | J. Gaharu, Lot 224, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
7 | PT.Scheineder Electric 1.068056 104.026944 | J. Beringin, Lot 4, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
8 | PT.Sanwa 1.063333 104.032222 | J. Beringin, Lot 28, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
9 | PT.Siemens Hearing Instrument 1.065278 104.028611 | JI. Beringin, Lot 12, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
10 | PT.VartaMicrobattery Indonesia 1.064167 104.030556 | JI. Gaharu, Lot 23, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
11 | PT.Unisem 1.065000 104.032778 | J. Gaharu, Lot 201, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
12 | PT.Yokogawa 1.055565 104.037500 | J. Gaharu, Lot 201, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
13 | PT TEC Indonesia 1.061389 104.028611 | JI. Sudirman,Lot 108, Batamindo Industrial Park Muka Kuning
Panbil Industrial Estate
1 | PT. Beyonics Manufacturing 1.079722 104.026111 | JL. Ahmad Yani, Panbil Industrial Estate, Muka Kuning
2 | PT. Epcos Indonesia 1.076111 104.026111 | JL. Ahmad Y ani, Panbil Industrial Estate, Muka Kuning
3 [ PT.Inzign 1.079722 104.028056 | JL. Ahmad Y ani, Panbil Industrial Estate, Muka Kuning
4 | PT. JP Technology 1.078889 104.027500 | JL. Ahmad Y ani, Panbil Industrial Estate, Muka Kuning
5 | PT. Philips Industries Batam 1.075278 104.024444 | JL. Ahmad Y ani, Panbil Industrial Estate, Muka Kuning
Kabil Integrated Industrial Estate
1 | PT. Hydrill Indonesia 1.114444 104.138333 \ JI. Hang Kesturi, Kasawan Industri Terpadu. Kabil
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2 | PT. Heat Exchangers Indonesia 1.117778 104.140000 | J. Hang Kesturi, Kasawan Industri Terpadu. Kabil
3 | PT. Bredero Shaw Indonesia 1.117500 104.146389 | J. Hang Kesturi, Kasawan Industri Terpadu. Kabil
PT. Citra Pembina Pengakuan
4 | Industries 1.111944 104.136389 | J. Hang Kesturi, Kasawan Industri Terpadu. Kabil
6 | PT. CitraTubindo tbk, 1.110278 104.139722 | J. Hang Kesturi, Kasawan Industri Terpadu. Kabil
8 | PT. Dwi Sumber Arca 1.113611 104.142500 | JI. Hang Kesturi, Kasawan Industri Terpadu. Kabil
9 | PT.SMOE Indonesia 1.107500 104.144444 | J. Hang Kesturi, Kasawan Industri Terpadu. Kabil
5. Tanjung Uncang
K oor dinat

No Tenant L otitude Longitude Alamat

Bintang Industrial Park |1
1 | PT. Bailertech Indonesia 1.054026 103.928431 | J. Brigjen Katamso Tanjung Uncang
2 | PT Kit Mechatronic 1.057941 103.925567 | Jl. Brigjen Katamso Tanjung Uncang
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